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BAB lII 

KETENTUAN lUMUM lTENTANG lBUMN, lPERSEROAN lTERBATAS, 

lDOKTRIN-DOKTRIN lTANGGUNG lJAWAB lDIREKSI lDALAM 

lPERSEROAN lTERBATAS,TENDER lDAN lPENUNJUKAN lLANGSUNG 

lDAN lKEUANGAN lNEGARA 

A. lKetentuan lumum ltentang lBUMN 

1. lPengertian lBUMN 

Perusahaan lnegara latau lBadan lusaha lMilik lNegara l(BUMN) lsudah ldikenal 

lsemenjak lsebelum lproklamasi lkemerdekaan lRepublik lIndonesia. lPemerintah 

lmendirikan lbeberapa lBUMN ldengan ltujuan luntuk lmengisi lkekosongan lyang 

lditinggalkan loleh lBelanda. lIstilah lBUMN lbaru ldikenal lsemenjak lditerbitkannya 

lPeraturan lPemerintah(PP) lnomor l ltiga lTahun l1983 ltentang ltata lcara lpembinaan 

lserta lsupervisi lPerusahaan lJawatan l(Perjan), lPerusahaan lumum l l(Perum), lserta 

lPerusahaan lPerseroan l(Persero)1,lalu lPP lini ldicabut lmenggunakan 

ldiundangkannya lPP lnomor l l13 lTahun l1998 ltentang lPerusahaan lumum l(perum).2 

lMenurut lUndang-Undang l(UU) lNomor l19 lTahun l2003 ltentang lBadan lUsaha 

lMilik lNegara, lBUMN ladalah lbadan lusaha lyang lseluruh latau lsebagian lmodalnya 

l

                                                             
1 lSahlan lAsnawi, l2002, lSalah lSatu lPilar lUtama lEkonomi lNasional, lPerlu lReformasi lEksistensi 
ldan lPeranannya lPada lAbad lXII, lStudia lPress, lJakarta, lHal. l16. 
2 lPeraturan lPemerintah lNomor l13 lTahun l1998 lTentang lPerusahaan lUmum 



 
 

 

27 
 

dimiliki loleh lnegara lmelalui lpenyertaan llangsung lmaupun lkekayaan lnegara lyang 

ldipisahkan.3 

2. lMaksud ldan lTujuan ldari lBadan lUsaha lMilik lNegara l(BUMN) 

Undang-undang lNomor l19 lTahun l2003 lpasal l2 lmenjelaskan lmaksud ldan ltujuan lBUMN, 

lyaitu l: l 

a. lMemberikan lsumbangan lbagi lperekonomian lnasional lpada lumumnya ldan lpenerimaan 

lnegara lpada lkhususnya. lBUMN ldiharapkan ldapat lmeningkatkan lmutu lpelayanan lpada 

lmasyarakat lsekaligus lmemberikan lkontribusi ldalam lmeningkatkan lpertumbuhan lekonomi 

lnasional ldan lmembantu lpenerimaan lkeuangan. l 

b. lMengejar lKeuntungan lDalam lhal-hal ltertentu luntuk lmelakukanpelayanan lumum, lPersero 

ldapat ldiberikan ltugas lkhusus ldengan lmemperhatikan lprinsip-prinsip lpengelolaan 

lperusahaan lyang lsehat, lsedangkan lPerum lyang ltujuannya lmenyediakan lbarang ldan ljasa 

luntuk lkepentingan lumum, ldalam lpelaksanaannya lharus lmemperhatikan lprinsip-prinsip 

lpengelolaan lperusahaan lyang lsehat. l 

c. lMenyelenggarakan lkemanfaatan lumum lberupa lpenyediaan lbaran ldan l/ latau ljasa lyang 

lbermutu ltinggi ldan lmemadai lbagi lpemenuhan lhajat lhidup lorang lbanyak. l 

d. lMenjadi lperintis lkegiatan-kegiatan lusaha lyang lbelum ldapat ldilaksanakan loleh lsektor 

lswasta ldan lkoperasi. lKegiatan lperintisan lmerupakan lsuatu lkegiatan lusaha luntuk 

lmenyediakan lbarang ldan l/ latau ljasa lyang ldibutuhkan loleh lmasyarakat. 

e. lTurut laktif lmemberikan lbimbingan ldan lbantuan lkepada lpengusaha lgolongan lekonomi 

llemah, lkoperasi, ldan lmasyarakat. lMaka lsetiap lkegiatan lBUMN lharus lsesuai ldengan lmaksud 

                                                             
3 lUndang-Undang lNomor l19 lTahun l2003 lTentang lBadan lUsaha lMilik lNegara, lPasal l1 lAyat l1. 
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ldan ltujuannya lserta ltidak lbertentangan ldengan lperaturan lperundang-undangan, lketertiban 

lumum, ldan l/ latau lkesusilaan.4 

3. lFungsi lBadan lUsaha lMilik lNegara l(BUMN) l 

Fungsi ldari lBadan lUsaha lMilik lNegara l(BUMN) ladalah lsebagai lberikut l: 

 la. lSebagai lpenyedia lbarang lekonomis lyang ltidak ldisediakan loleh lpihak lswasta. l 

b. lInstrumen lpemerintahan lyang lmembantu lpenataan lperekonomian lnegara. l 

c. lPengelola lcabang-cabang lproduksi lsumberdaya lyang ldimanfaatkan luntuk lkepentingan 

lumum. l 

d. lMenyediakan llayanan luntuk lmasyarakat. l 

e. lMemajukan lsektor lusaha lyang lbelum ldiminati loleh lpihak lswasta. l 

f. lPembuka llapangan lkerja. l 

g. lPenghasil ldevisa lnegara. l 

h. lMembantu lpengembangan lusaha lkecil. 

 li. lPendorong laktivitas ldan lkemajuan lmasyarakat ldi lberbagai lbidang. 

4. lJenis-Jenis lBadan lUsaha lMilik lNegara l(BUMN) 

 lMenurut lundang-undang lRepublik lIndonesia lNomor l19 lTahun l2003 lperusahaan lBUMN ldi 

lIndonesia ldigolongkan lke ldalam ldua ljenis lBUMN, lyaitu l: l 

a. lBUMN lPerum lBUMN lPerum lmerupakan lperusahaan lBUMN lyang lkepemilikan 

                                                             
4 lIbid, l lPasal l2 
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lmodalnya ldan lpenjalanan laktivitas lusahanya ldikuasai lsepenuhnya loleh lnegara l/ lpemerintah. 

lTujuan lutama ldidirikannya lperusahaan lBUMN lPerum ladalah luntuk lmendapatkan 

lkeuntungan, lserta luntuk lmemberikan lpelayanan lberupa lpenyediaan lproduk l(berupa lbarang 

ldan ljasa) lkepada lmasyarakat ldengan lharga lyang llebih lterjangkau. l 

b. lBUMN lPersero lBUMN lPersero lmerupakan lperusahaan lBUMN lyang lkepemilikan 

lmodalnya lsebagian lbesar ldikuasai loleh lpemerintah l(lebih ldari l51%), ldan lsisanya ldikuasai 

loleh lpihak lswasta. lTujuan lutama ldidirikannya lperusahaan lBUMN lPersero ladalah luntuk 

lmendapatkan lkeuntungan, lserta luntuk lmemberikan lpelayanan lkepada lmasyarakat. lSebelum 

ladanya lundang-undang lRepublik lIndonesia lNomor l19 lTahun l2003 lini, lada l3 ljenis 

lperusahaan lBUMN lselain ldari lPerum ldan lPerseroan lyaitu lPerjan. lMenurut lundang-undang 

lNomor l9 lTahun l1969, lPerusahaan lJawatan l(Perjan) ladalah lperusahaan lnegara lyang lseluruh 

lmodalnya lberasal ldari lkekayaan lnegara lyang ltidak lterpisahkan ldan lmerupakan lbagian ldari 

l18 lsuatu ldepartemen. lUsahanya lbersifat lpelayanan lkepada lmasyarakat luntuk lmeningkatkan 

lkesejahteraan lmasyarakat. lPerjan ldipimpin loleh lseorang lkepala lyang ldiangkat loleh lMenteri 

ldepartemen lyang lbersangkutan. lDengan ldemikian, lseorang lkepala lPerjan lbertanggung 

ljawab lkepada lMenteri ltersebut ldan lkepala lPerjan ladalah lpegawai lnegeri. l 

Perjan lternyata lselalu lmerugi, loleh lsebab litu lsejak ltahun l1998 lpemerintah ltidak llagi 

lmenyelenggarakan lPerjan. lPerjan lyang lada lkemudian ldiubah lbentuknya lmenjadi lPerum ldan 

lPersero. lContoh lperusahaan lPerjan lyaitu lPerjan lKereta lApi l(PJKA), lPerjan lPegadaian, 

lPerjan lPerhutani ldan llain-lain.5 

5. lPendirian ldan lmodal lBUMN 

 l l l l lDalam lpendirian lPerseroan lBUMN lDalam lPasal l4 lAyat l(1) lUU lBUMN ldisebutkan 

                                                             
5 lSalamadian, lBentuk-Bentuk lBUMN, lhttps://salamadian.com, ldiakses ltanggal l09 lJuni l2022. 
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lbahwa lmodal lPersero lberasal ldari luang/kekayaan lNegara lyang ldipisahkan. lDalam lkonsep 

lhukum lperseroan lpemisahaan lkekayaan lNegara lyang lkemudian ldimasukkan ldalam lmodal 

lPersero ldisebut lsebagai lpenyertaan lmodal. lPenyertaan lmodal lberdasarkan lPasal l5 lPP lNo. 

l44 lTahun l2005 ldapat ldilakukan loleh lnegara lantara llain ldalam lhal lpendirian lBUMN latau 

lPersero. l 

 l l l l lPendirian lPersero ladalah lmerupakan lbagian ldari lpenyertaan lmodal. lSebelum lsebuah 

l“penyertaan” lmenjadi lmodal lPersero, ldiperlukan ladanya lsyarat lkajian lyang lmendalam 

ltentang lpentingnya l“penyertaan” ltersebut ldilakukan. lKajian lini ldilakukan l3 l(tiga) lmenteri 

lyakni loleh lMenteri lKeuangan, lMenteri lNegara lBUMN ldan lMenteri lTeknis. lSecara lrinci 

lprosedur l“penyertaan” ldiatur lPasal l10 lAyat l(1) lsampai lAyat l(4) lPP lNomor l44 lTahun l2005 

lTentang lTata lCara lPenyertaan ldan lPenatausahaan lModal lNegara lPada lBUMN lDan 

lPerseroan lTerbatas. lProses lberikutnya, ladalah ldiatur ldalam lPasal l12 lPP lNomor l44 lTahun 

l2005 lbahwa lberdasar lkajian lyang llayak ltersebut lkemudian lPresiden lmenerbitkan lPeraturan 

lPemerintah l(PP) ltentang lPendirian lPersero, lyang lmemuat lpendirian, lmaksud ldan ltujuan, 

ldan ljumlah lkekayaan lyang ldipisahkan luntuk lmodal lPersero. lJumlah lantara l“penyertaan 

lnegara” ldengan lmodal lharus lsama. 

 l l l lDalam lPP lpendirian ljuga ldimuat lbahwa lpenyertaan lmodal lNegara ladalah lkekayaan 

lNegara lyang ldipisahkan lyang lberasal ldari lAPBN lTahun lAnggaran ltertentu. lBerdasarkan lPP 

lPendirian lini, lMenteri lNegara lBUMN lmewakili lNegara, lmenghadap lnotaris luntuk 

lmemenuhi ltata lcara lpendirian lsebuah lPerseroan lTerbatas. lHal-hal lyang ltermuat ldalam lPP 

lPendirian lakan ldimuat ldalam lAnggaran lDasar lPersero. lKedudukan lMenteri lNegara lBUMN 

lmewakili lnegara lsebagai lpemegang lsaham, lmerupakan ldelegasi lkewenangan ldari lPresiden, 

lnamun lproses lperalihan lkewenangan ltidak lterjadi llangsung ldari lPresiden lkepada lMenteri 

lNegara lBUMN l(Pasal l6 lUU lBUMN). l 
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 l l l l lMenteri lKeuangan lselanjutnya lmelimpahkan lsebagian lkekuasaan lpada lMenteri lNegara 

lBUMN, ldan latau lkuasa lsubstitusinya, lbertindak luntuk ldan latas lnama lnegara lsebagai 

lpemegang lsaham. lPelimpahan lini ldiatur lPasal l1 lPP lNomor l41 lTahun l2003 ltentang 

lPelimpahan lKedudukan, lTugas lDan lKewenangan lMenteri lKeuangan lPada lPerusahaan 

lPerseroan l(Persero), lPerusahaan lUmum l(Perum) lDan lPerusahaan lJawatan l(Perjan) lKepada 

lMenteri lNegara lBadan lUsaha lMilik lNegara l“. lSetelah lproses lpemisahaan lkekayaan lnegara 

lmelalui lPP lPendirian lselesai ldilakukan, lpendirian lPersero lselanjutnya ldilakukan lmelalui 

lprosedur lhukum lprivat/hukum lperseroan. lMelalui lprosedur lhukum lini lberubahlah 

lpenyertaan lnegara lmenjadi lmodal lPersero lyang lberwujud lsaham-saham. lSejak lPersero 

lberdiri lberdasarkan lhukum lprivat/perseroan, lPersero ldianggap lmempunyai lhak ldan 

lkewajiban lsendiri llepas ldari lnegara. lTanggal lpengesahan lpendirian lPersero loleh lMenteri 

lHukum ldan lHAM lRI, lmerupakan ltanggal lpemisahan ltanggung ljawab lantara lpemegang 

lsaham ldengan lPersero lsebagai lbadan lhukum l(separate llegal lentity). lDalam lhukum 

lperseroan lsebelum lmemperoleh lstatus lbadan lhukum, lnegara, ldireksi ldan lkomisaris 

lbertanggung ljawab lpribadi latas lperbuatan lhukum lperseroan6 

6. lKewenangan lDireksi lBUMN 

 l l l lDireksi bertanggung ljawab lpenuh latas lpengurusan BUMN untuk lkepentingan ldan 

ltujuan BUMN serta lmewakili BUMN baik ldi ldalam lmaupun ldil lluar lpengadilan. lDalam 

lmelaksanakan ltugasnya, Direksi wajib lmencurahkan lperhatian ldan lpengabdiannya lsecara 

lpenuh lpada ltugas, lkewajiban ldan lpencapaian ltujuan BUMN. 

 l l l l lDireksi ladalah lorgan lPerusahaan lyang lbertanggung ljawab latas lpengurusan lPerusahaan. 

lDireksi lwajib ldengan litikad lbaik ldan lpenuh ltanggung ljawab ldemi lsebesar-besar 

                                                             
6 lhttps://febbyramadhania15.wordpress.com/2016/11/04/pendirian-bumn/ ldi lakses lpada ltanggal l09, lJuni, 
l2022 lpada lpukul l22:30 lwib. 
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lkepentingan lPerusahaan, lmengelola lbisnis ldan lurusan lPerusahaan ldengan ltetap 

lmemperhatikan lkeseimbangan lkepentingan lseluruh lpihak lyang lberkepentingan ldengan 

laktivitas lPerusahaan. lDireksi lbertindak lsecara lcermat, lberhati-hati ldan ldengan 

lmempertimbangkan lberbagai laspek lpenting lyang lrelevan ldalam lpelaksanaan ltugasnya. 

lDireksi lmenggunakan lwewenang lyang ldimiliki luntuk lkepentingan lPerusahaan lsemata-mata. 

Direksi lberwenang luntuk: l 

a. l lMenetapkan lkebijakan lkepengurusan lPerseroan; l 

b. l lMengatur lpenyerahan lkekuasaan lDireksi lkepada lseorang latau lbeberapa lorang langgota 

lDireksi luntuk lmengambil lkeputusan latas lnama lDireksi latau lmewakili lPerseroan ldi ldalam 

ldan ldi lluar lpengadilan l 

c. l lMengatur lpenyerahan lkekuasaan lDireksi lkepada lseorang latau lbeberapa lorang lpekerja 

lPerseroan lbaik lsendiri-sendiri lmaupun lbersama-sama latau lkepada lorang llain, luntuk 

lmewakili lPerseroan ldi ldalam ldan ldi lluar lpengadilan 

 ld. lMengatur lketentuan-ketentuan ltentang lkepegawaian lPerseroan ltermasuk lpenetapan lgaji, 

lpensiun latau ljaminan lhari ltua ldan lpenghasilan llain lbagi lpekeda lPerseroan lberdasarkan 

lperaturan lperundang-undangan lyang lberlaku, ldengan lketentuan lpenetapan lgaji, lpension latau 

ljaminan lhari ltua ldan lpenghasilan llain lbagi lpekerja lyang lmelampaui lkewajiban lyang 

lditetapkan lperaturan lperundang-undangan, lharus lmendapat lpersetujuan lterlebih ldahulu ldari 

lRUPS. 

 lMengangkat ldan lmemberhentikan lpekerja lPerseroan lberdasarkan lperaturan lkepegawaian 

lPerseroan ldan lperaturan lperundang-undangan lyang lberlaku; l 

e. lMengangkat ldan lmemberhentikan lSekretaris lPerusahaan. l 
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f. lMelakukan lsegala ltindakan ldan lperbuatan llainnya lmengenai lpengurusan lmaupun 

lpemilikan lkekayaan lPerseroan, lmengikat lPerseroan ldengan lpihak llain ldan/atau lpihak llain 

ldengan lPerseroan, lserta lmewakili lperseroan ldi ldalam ldan ldi lluar lpengadilan ltentang lsegala 

lhal ldan lsegala lkejadian, ldengan lpembatasan-pembatasan lsebagaimana ldiatur ldalam 

lperaturan lperundang-undangan, lAnggaran lDasar ldan/atau lKeputusan lRapat lUmum 

lPemegang lSaham.7 

B. lKetentuan lumum ltentang lperseroan lterbatas 

 l1. lPengertian lperseroan lterbatas 

 l l l l l lMenurut lSoedjono lDirjosisworo lPerseroan lTerbatas latau lPT ladalah lbadan lhukum lyang 

ldidirikan lberdasarkan lperjanjian, lmelakukan lkegiatan lusaha ldengan lmodal ldasar lyang 

lseluruhnya lterbagi ldalam lsaham, ldan lmemenuhi lpersyaratan lyang lditetapkan ldalam 

lUndang-Undang lNo. l40 ltahun l2007 lsebagaimana ltelah ldiubah ldengan lserta lperaturan 

lpelaksanaannya.8 lMenurut lH.M.N. lPurwosutjipto,Perseroan lterbatas ladalah lpersekutuan 

lberbentuk lbadan lhukum. lBadan lhukum lini ltidak ldisebut l“persekutuan”, ltetapi l“perseroan”, 

lsebab lmodal lbadan lhukum litu lterdiri ldari lsero-sero latau lsaham lyang ldimilikinya.9 

 l l l l l l lMenurut lZaeni lAsyhadie lPerseroan lTerbatas ladalah lsuatu lbentuk lusaha lyang lberbadan 

lhukum, lyang lpada lawalnya ldikenal ldengan lnamaNaamlozeVennootschap l(NV). lIstilah 

l“Terbatas” ldidalam lPerseroan lTerbatas ltertuju lpada ltanggung ljawab lpemegang lsaham lyang 

lhanya lterbatas lpada lnominal ldari lsemua lsaham lyang ldimilikinya.10 

                                                             
7 lhttps://www.inalum.id/storage/app/media/piagam/piagam-direksi.pdf ldi lakses lpada l09 ljuni l2022 lpada 
lpukul l13.20 lWIB. 
8 lSoedjono lDirjosisworo, l“HukumPerusahaan lMengenai lBentuk-bentuk lPerusahaan l(badan lusaha) ldi 
lIndonesia”, lMandar lMaju, lBandung, l1997, lhal l48 
9 lH.M.N. lPurwosutjipto,“Pengertian lPokok lHukum lDagang lIndonesia,. lDjambatan, lJakarta,1979, lhal l85 
10 lZaeni lAsyhadie, l“Hukum lBisnis lPrinsip ldan lPelaksanaannya ldi lIndonesia”, lPT. lRaja lGrafindo lPersada, 
lJakarta, l2005, lhal l41 

https://www.inalum.id/storage/app/media/piagam/piagam-direksi.pdf
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 l l lMenurut lAbdulkadir lMuhammad listilah l“perseroan” lmenunjuk lkepada lcara lmenentukan 

lmodal, lyaitu lbagi ldalam lsaham, ldan listilah l“terbatas” lmenunjuk lkepada lbatas ltanggung 

ljawab lpemegang lsaham, lyaitu lsebatas ljumlah lnominal lsaham lyang ldimiliki. lPerseroan 

lTerbatas ladalah lperusahaan lpersekutuan lbadan lhukum.11 

 l l lR. lAli lRido ljuga lberpendapat lbahwa lPerseroan lTerbatas ladalah lsuatu lbentuk lperseroan 

lyang lmenyelenggarakan lperusahaan, ldidirikan ldengan lsuatu lperbuatan lhukum lbersama loleh 

lbeberapa lorang, ldengan lmodal ltertentu lyang lterbagi latas lsaham-saham, lyang lpara 

langgotanya ldapat lmemiliki lsatu latau llebih lsaham ldan lbertanggung ljawab lterbatas lsampai 

ljumlah lsaham lyang ldimilikinya.12 

 l l lSejarah lperkembangan lpengaturan lperseroan lterbatas lberada lpada ltitik lstagnan lsejak 

lKUHD ldiberlakukan ldi lIndonesia l(Hindia lBelanda lpada lsaat litu) lpada ltahun l1848 

lberdasarkan lasas lkonkordansi/ lconcordantiebeginsel. lPerubahan lpertama lterhadap 

lpengaturan lmengenai lperseroan lterbatas lbaru lada lpada ltahun l1995 ldengan ldiberlakukannya 

lUndang-Undang lNomor l1 lTahun l1995 ltentang lPerseroan lTerbatas, ldan l12 l(dua lbelas) ltahun 

lkemudian lPemerintah lmelakukan lperubahan lkedua ldengan ldiberlakukannya lUndang-

Undang lNomor l40 lTahun l2007 ltentang lPerseroan lTerbatas lmenggantikan lundang-undang 

lsebelumnya. lDua lkali lperubahan lsecara lkelembagaan lperaturan lmengenai lperseroan 

lterbatas lmampu lmenggambarkan lkarakter lyang lbertolak lbelakang lketika ldihadapkan 

ldengan laktivitas lekonomi lyang lcenderung lcair ldan ldinami.13 

 l l lPerseroan lTerbatas ladalah lbadan lhukum lyang ldidirikan lberdasarkan lperjanjian, 

lmelakukan lkegiatan lusaha ldengan lmodal lsaham lyang lseluruhnya lterbagi ldalam lsaham, ldan 

                                                             
11 lAbdulkadir lMuhammad, l“Hukum lPerusahaan lIndonesia”. lPT. lCitra lAditya lBakti, lBandung, l2002, lhal. l68 
12 l9 lR. lAli lRido, l“Hukum lDagang ltentang lAspek-aspek lHukum ldalam lAsuransi lUdara, lAsuransi lJiwa ldan 
lPerkembangan lPerseroan lTerbatas”,Remadja lKarya lCV, lBandung, l1986, lhal. l35 
13 lTri lBudiyono, l“Hukum lPerusahaan”, lGriya lMedia, lSalatiga, l2011, lhal. l12 
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lmemenuhi lpersyaratan lyang lditetapkan ldalam lUndang-Undang lini ldisertakan lserta 

lperaturan lpelaksanaannya.14 lMaka ldapat ldisimpulkan lPerseoan lTerbatas ladalah lbentuk 

lusaha lyang lberbadan lhukum ldan ldidirikan lbersama loleh lbeberapa lorang, ldengan lmodal 

ltertentuyang lterbagi latas lsaham-saham, lyang lpara langgotanya ldapat lmemiliki lsatu latau 

llebih lsaham ldan lbertanggung ljawab lterbatas lsampai ljumlah lsaham lyang ldimilikinya. 

2. lJenis-Jenis lPerseroan lTerbatas l 

 lPerseroan lTerbatas lmempunyai ljenis-jenis lPerseroan lyang lterbagi lmenurut lmodal latau 

lsaham ldan lorang lyang likut ldalam lPerseroan ltersebut, lsebagaimana lberikut ldibawah lini. 

 la. lPerseroan lTerbuka lPerseroan lterbuka ladalah lPerseroan lyang lterbuka luntuk lsetiap lorang. 

lSeseorang ldapat likut lserta ldalam lmodalnya ldengan lmembeli lsatu/ llebih lsurat lsaham 

llazimnya ltidak ltertulis latas lnama.15 

 lb. lPerseroan lTertutup lPerseroan lTertutup lialah lperseroan ldimana ltidak lsetiap lorang ldapat 

likut lserta ldalam lmodalnya ldengan lmembeli lsatu latau lbeberapa lsaham. lSuatu lkriteria luntuk 

ldapat lmengatakan ladanya lperseroan ltertutup lialah lbahwa lsurat lsahamnya lseluruhnya 

ldikeluarkan latas lnama lPerseroan lterbatatas. lDalam lakta lpendirian lsering ldimuat 

lketentuannya lyang lmengatur lsiapa-siapa lyang ldiperkenankan likut ldalam lmodal. lYang 

lsering lterjadi lialah lbahwa lyang ldiperkenankan lmembeli lsurat lsaham lialah lhanya lorangorang 

lyang lmempunyai lhubungan ltertentu, lmisalnya lhubungan lkeluarga.16 

c. lPerseroan lPublik. lPerseroan lPublik lterdapat lpada lPasal l1 langka l8 lUUPT, lyang lberisi 

lPerseroan lPublik ladalah lPerseroan lyang lmemenuhi lkriteria ljumlah lpemegang lsaham ldan 

                                                             
14 lI.G. lRai lWidjaya, l“Hukum lPerusahaan ldan lUndang-Undang ldan lPeraturan lPelaksanaan ldi lBidang lUsaha”. 
lKBI, lJakarta, l2000, lhal.127. 
15 lC.S.T lKansil, lChristine, ldan lKansil, l“Pokok-pokok lPengetahuan lHukum lDagang lIndonesia”, lJakarta, l2013, 
lhal l84 
16 lIbid, lhal.83. 
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lmodal ldisetor lsesuai ldengan lketentuan lperaturan lperundang-undangan ldi lbidang lpasar 

lmodal. 

C. lDoktrin- ldoktrin ltanggung ljawab ldireksi ldalam lperseroan lterbatas 

 l l l l lKetika lmembicarakan ltanggung ljawab ldi ldalam lperseroan lterbatas lperlu ldiketahui 

lkewajiban-kewajiban ldireksi ldalam lmenjaga ltata lkelola ldan ltanggung ljawab ldari lsetiap 

ltindakan lPerseroan, lmaka lPerseroan ldapat lmenerapkan ldoktrin lhukum lPerseroan lTerbatas. 

lDoktrin lhukum lini lberperan lsebagai ldasar lpedoman/pengendalian lakhlak ldan lperilaku ldari 

lpara lorgan lperseroan ldalam lmelaksanakan ltanggung ljawabnya. lTerdapat lbeberapa ljenis 

ldoktrin lhukum lyang ldiatur ldalam lUndang-Undang lNomor l40 lTahun l2007 ltentang 

lPerseroan lTerbatas l(UUPT), lbeberapa ldiantaranya ladalah lsebagai lberikut: l 

1. lDoktrin lBusiness lJudgement lRule l 

 l l l l lDoktrin lini lmerupakan ltabir lperlindungan lhukum lbagi lAnggota lDireksi ldan lKomisaris 

ldalam lmenjalankan lperseroan ldengan litikad lbaik ldan lkehati-hatian, lsehingga lDireksi ldan 

lKomisaris ldapat lterhindar ldari lpertanggungjawaban ldengan lsyarat lyang ldiatur ldalam 

lketentuan lberikut: lPasal l97 layat l(5) lUndang-Undang lPerseroan lTerbatas lmenyebutkan lbahwa 

lAnggota lDireksi ltidak ldapat ldipertanggungjawabkan latas lkerugian lsebagaimana ldi lmaksud 

ldalam layat  l(3) l, lapabila ldapat lmembuktikan: lKerugian ltersebut lbukan lkarena 

lkesalahan/kelalaiannya; lTelah lmelakukan lpengurusan ldengan litikad lbaik ldan lkehati-hatian 

luntuk lkepentingan ldan lsesuai ldengan lmaksud ldan ltujuan lPerseroan; lTidak lmempunyai 

lbenturan lkepentingan lbaik llangsung lmaupun ltidak llangsung latas ltindakan lpengurusan lyang 

lmengakibat lkan lkerugian; ldan lTelah lmengambil ltindakan luntuk lmencegah ltimbul latau 

lberlanjutnya lkerugian ltersebut. 

 l lTerdapat ldua lhal lyang lperlu ldiperhatikan ldalam lmenentukan ldapat l atau ltidaknya ldireksi 
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ldikenakan lpertanggung ljawaban, lyaitu17: 

a.Apakah lkeputusan lyang ldiambil loleh ldireksi ltelah lmelalui lpertimbangan lyang lcermat ldan 

lmatang. 

b.Dalam lsituasi lseperti lapa lkeputusan lini ldiambil lsehingga lmendapatkan lgambaran 

lkontekstual lyang ljelas ldan ltepat. 

Berlakunya lBusiness lJudgment lRule l dapat l dilihat l dari l Pasal l 97 l ayat l( l5 l l) lUndang-

Undang lNo. l40 lTahun l2007 ltentang lPerseroan lTerbatas lyang lmenegaskan lbahwa, langgota 

ldireksi ltidak ldapat ldipertanggung ljawabkan l atas lkerugian lsebagaimana ldimaksud lpada layat 

l(3) lapabila ldapat lmembuktikan18: 

a. Kerugian ltersebut lbukan lkarena lkesalahan latau lkelalaian; 

b. Telah lmelakukan lpengurusan ldengan litikad lbaik ldan lprinsip lkehati-hatian luntuk 

lkepentingan ldan lsesuai ldengan lmaksud ldan ltujuan lperseroan; 

c. Tidak lmempunyai lbenturan lkepentingan lbaik llangsung lmaupun 

 l l l l l l l l l l l lTidak llangsung latas ltindakan lpengurusan lyang lmengakibatkan lkerugian; 

d. Telah lmengambil ltindakan luntuk lmencegah ltimbul latau lberlanjutnya lkerugian 

ltersebut. 

Dari lketentuan lpada lPasal l97 layat l2 ldan lPasal l92 layat l1 lmengisyaratkan lbahwa ltindakan 

ldireksi lterhadap lperseroan lharuslah ldilakukan ldengan lmemenuhi ltiga lsyarat lyuridis lyaitu 

litikad lbaik, lpenuh ltanggung ljawab, ldan luntuk lkepentingan lperseroan l(proper lpurpose)19. 

Sebagaimana ldiketahui, lperusahaan lyang lberbentuk lperseroan lterbatas lumumnya 

lberorientasi lpada lkeuntungan luntuk lmenjaga lkeberlangsungan ldan lperkembangan 

                                                             
17 lIbid, lhal. l101-102. 

18 lUndang-Undang lNo. l40 lTahun l2007 ltentang lPerseroan lTerbatas, lLembaran lNegara lRepublik lIndonesia 
lNomor l106 lTahun l2007. 

19 lHendra l Setiawan l Boen, l Bianglala l Business l Judgement l Rule, l PT l Tata l Nusa, l Jakarta, l 2008, lhal. 
l115. 
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lperusahaan. lDengan ldemikian ldireksi lsebagai lorgan lperseroan ldiberi lkewenangan ltertentu 

luntuk lmelakukan lpengelolaan lorganisasi ldan luntuk lmencapai lhasil loptimal ldalam lmengurus 

lperusahaannya. lDalam lmengurus lperusahaan ldikenal ldengan business ljudgment lrule untuk 

lmelindungi lseorang ldireksi lperusahaan ldalam lmengambil lkeputusan lagar lterhindar ldari 

ltindak lpidana lkorupsi. 

Beberapa lyang lharus ldipastikan lbahwa ldalam lmengambil lkeputusan lpada lsuatu 

lperusahaan ladanya listilah l‘high lrisk, lhigh lreturn’, lsemakin ltinggi lrisiko lyang ldiambil ldalam 

lsuatu lbisnis lmaka lsemakin ltinggi lpula lkeuntungan lyang lmungkin lakan ldidapatkan lsuatu 

lperusahaan. lNamun, lterlalu lgegabah lmengambil lrisiko ltinggi latau lsekadar ltidak lteliti ldalam 

lmenakar lrisiko ldapat lberbuntut lperusahaan lmerugi lmaka ltak lmenutup lkemungkinan ldireksi, 

lkomisaris lbeserta ljajarannya ldiseret luntuk lmempertanggungjawabkan lsetiap lkeputusan 

lberisiko ltersebut, lbaik ldalam lbentuk lgugatan lpertanggungjawaban lsecara lperdata lbahkan 

lhingga lpidana. lSebaliknya, ldireksi lyang ltak lberani lambil lrisiko ljuga ldapat lmenghambat 

lperkembangan lperusahaan. lKeengganan lDireksi ldalam lmengambil lkeputusan lpun ljuga lbisa 

ldianggap lsebagai l‘suatu lkeputusan’. 

Implementasi lbusiness ljudgment lrule ldi lbeberapa lnegara lmeliputi lterpenuhinya ldasar 

liktikad lbaik l(good lfaith), lpengambilan lkeputusan ltelah lmemperhatikan lkepentingan 

lperusahaan l(fiduciary lduty), lberdasarkan lpengetahuan/data lyang lmemadai l(informed lbasis), 

ltidak ldilakukan luntuk lberhambur-hambur l(duty lof lcare) ldan ltidak ldidasarkan lpada 

lkepentingan lpribadi l(loyalty). 

Di lIndonesia lpenerapan  lbusiness ljudgment lrule oleh ldireksi ldipertanggungjawabkan ldi 

ldepan lRapat lUmum lPemegang lSaham l(RUPS). lBila lpertanggungjawaban lditerima, lmaka 

lorgan lperusahaan ltersebut ldibebaskan ldari ltanggung ljawab lperusahaan ltermasuk 

lkerugiannya. lNamun, lbila lpemegang lsaham lminoritas lberpendapat lberbeda ldengan ldengan 
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lpemegang lsaham lmayoritas, lmaka lkerugian lyang ldiderita lperusahaan ldapat ldiajukan ldi 

lpengadilan ldan ldireksi ldapat lmelakukan lpembelaan. 

2. lDoktrin lPiercing lThe lCorporate lVeil l 

 l l l lDoktrin lini lmerupakan limplementasi ldari lprinsip ltanggung ljawab lterbatas. lHal lini 

ldimaksudkan lbahwa ltanggung ljawab lhukum ltidak lhanya ldibebankan lkepada lDireksi ldan 

lKomisaris, lNamun lpemegang lsaham ldapat ljuga ldibebankan ltanggung ljawab ltersebut ldengan 

lsyarat ldibatasi ltanggung ljawabnya. 

 l l l l lTeori ldalam lhukum lperusahaan lyang ldisebut lteori lpenyingkapan ltirai 

lperusahaan (piercing the lcorpora- lte lveil) yang lmempunyai ltujuan lyaitu lkeadilan lbagi lpihak 

lyang lterkait ldengan lperseroan, lbaik linvestor lmaupun lpemegang lsaham. Piercing lthe 

lcorporate veil yang ldiartikan lsebagai lsuatu lproses luntuk lmembebani ltanggung ljawab lke 

lpundak lorang llain, loleh lsuatu lperbuatan lhukum lyang ldila- lkukan loleh lperusahaan lpelaku, 

ltanpa lmelihat lke- lpada lfakta lbahwa lperbuatan ltersebut lsebenamya ldilakukan loleh lperusahaan 

lpelaku ltersebut. lDengan ldemikian, piercing the corporate lveil ini lpada lhakekatnya lmerupakan 

ldoktrin lyang lmemindahkan ltanggung ljawab ldari lperusahaan lkepada lpemegang lsaham, 

ldireksi. latau lkomisaris. 

 l l l l l lPiercing lthe lCorporate lVeil dalam lPeraturan lPerundang-Undangan. lUndang-Undang 

lNomor l40 lTahun l2007 ltentang lPerseroan lTerbatas lmenganut lasas separate llegal 

lpersonality sebagaimana ltercermin lpada Pasal l3 layat l(1) lUndang-Undang lPerseroan 

lTerbatas yang lberbunyi: 

 l l lPemegang lsaham lPerseroan ltidak lbertanggung ljawab lsecara lpribadi latas lperikatan lyang 

ldibuat latas lnama lPerseroan ldan ltidak lbertanggung ljawab latas lkerugian lPerseroan lmelebihi 

lsaham lyang ldimiliki. lPengecualian lasas separate llegal lpersonality yang lsering ldikenal 

ldengan piercing the corporate lveil dapat ldimintai lpertanggungjawab ldengan 
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lketentuan pemegang lsaham, ldireksi ldan lkomisaris lyang lbersangkutan lbaik llangsung lmaupun 

ltidak llangsung ldengan litikad lburuk lmemanfaatkan lPerseroan luntuk lkepentingan lpribadi. l 

 l l l l lPemegang lsaham l, ldireksi ldan lkomisaris lyang lbersangkutan lterlibat ldalam lperbuatan 

lmelawan lhukum lyang ldilakukan loleh lPerseroan. lAtau lPemegang lsaham l, ldireksi ldan 

lkomisaris lyang lbersangkutan lbaik llangsung lmaupun ltidak llangsung lsecara lmelawan lhukum 

lmenggunakan lkekayaan lPerseroan, lyang lmengakibatkan lkekayaan lPerseroan lmenjadi ltidak 

lcukup luntuk lmelunasi lutang lPerseroan. 

 l3. lDoktrin lUltra lVires l 

 l l l l lDoktrin lini lmenyatakan lbahwa ltindakan lDireksi lyang ltidak lsesuai ldengan lmaksud ldan 

ltujuan lserta lkegiatan lusaha lPerseroan lyang lditentukan ldalam lAnggaran lDasar latau lmelakukan 

ltindakan ldiluar lketentuan lAnggaran lDasar, lmaka ldapat ldikategorikan lsebagai ltindakan lyang 

lmelampaui lbatas lkewenangan. lDoktrin lini ldiatur ldalam lPasal l92 layat l(2) lUndang-Undang 

lPerseroan lTerbatas lyang lmenyebutkan lbahwa lDireksi lberwenang lmenjalankan lpengurusan 

lsebagaimana ldimaksud lpada layat l(1) lsesuai ldengan lkebijakan lyang ldipandang ltepat, ldalam 

lbatas lyang lditentukan ldalam lUndang-undang.20 

Doktrin lpelampauan lkewenangan l(ultra lvires) lmerupakan ldoktrin lyang lsudah lcukup 

llama lbergaung. lDoktrin lultra lvires lmenganggap lbatal ldemi lhukum l(null land lvoid) latas lsetiap 

ltindakan lorgan lPT ldi lluar lkekuasaannya lberdasarkan ltujuan lPT lyang ltermuat ldalam langgaran 

ldasar. lAjaran lini lpada lmulanya ldikenal loleh lnegara lpenganut l”common llaw”. lDalam lilmu 

lhukum l”ultra lvires lberarti ltindakan lyang ldilakukan loleh lsuatu lbadan lhukum l(PT) lyang lberada 

ldi lluar ltujuan ldan lkarena litu ldi lluar lkewenangan lbadan lhukum ltersebut. lDoktrin lUltra lvires 

lmempunyai llatar lbelakang lpada lteori lfiksi. lPada lprinsipnya ldoktrin lultra lvires lini lsangat 

                                                             
20 lhttps://smartlegal.id/uncategorized/2020/06/05/kenali-3-jenis-doktrin-hukum-dalam-perseroan-terbatas/ ldi 
lakses ltanggal l10 ljuni l2022 lpada lpukul l00.06 lWIB. 

https://smartlegal.id/uncategorized/2020/06/05/kenali-3-jenis-doktrin-hukum-dalam-perseroan-terbatas/
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lekstrem. lIstilah lultra lvires lini lditerapkan ltidak lhanya ljika lperseroan lmelakukan ltindakan lyang 

lsebenarnya ldia ltidak lpunya lkewenangan, lmelainkan ljuga lterhadap ltindakan lyang ldia lpunya 

lkewenangan, ltetapi ldilaksanakan lsecara ltidak lteratur l(irregular). lBahkan llebih ljauh llagi, lsuatu 

ltindakan ldigolongkan lsebagai lultra lvires lbukan lhanya ljika ltinakan litu lmelampaui 

lkewenangannya lyang ltersurat lmaupun ltersirat, ltetapi ljuga ltindakannya litu lbetentangan 

ldengan lperaturan lyang lberlaku latau lbertentangan ldengan lketertiban lumum.21 lDimana 

lpenguasa lyang ljuga lpembuat lUndang-undang lturut lmenentukan lhukum lyang lberlaku ldan 

lkebadanhukuman. lTeori lkonsesi l(consecie ltheory) lyang lberkembang ldi lAnglo-Saxon lsejalan 

ldengan lteori lfiksi. lBadan lhukum lselalu lmempunyai ltujuan lkhusus ldan lspesifik lpada lsaat 

lpendiriannya, lsehingga lberakibat lbahwa lbadan lhukum ltersebut ltidak ldapat lbertindak ldi lluar 

lmaksud ldan ltujuannya ltersebut. lInilah lsecara lsederhana linti ldari ldoktrin lultra lvires. lSecara 

lklasik lbahwa ltindakan lyang ldilakukan lmelampaui lmaksud ldan ltujuan ladalah lbatal ldan ltidak 

ldapat ldikuatkan latau ldisahkan. lArtinya lbahwa lmaksud ldan ltujuan lmenentukan lbatas 

lkewenangan lbertindak ldari lbadan lhukum, lyang lberbeda ldengan lprinsip lfiduciary lduty. 

lSehingga lmaksud ldari lultra lvires lini ladalah lbukan lbertindak ldi lluar lkewenangannya, ltetapi 

lbertindak ldi lluar lhal lyang ldiperbolehkan loleh langgaran ldasar lsebuah lperseroan lberkenaan 

ldengan lmaksud ldan ltujuan lPT. ltindakan lini llegal, ltetapi ltidak lada lotoritasnya, lcontoh lsebuah 

lperusahaan ldibuat luntuk lbidang lusaha ljual lbeli, lsewa lmenyewa ldan lpinjam-meminjam lalat 

lberat lpengerukan ltanah ldan ljalan, ltetapi ldalam lmelaksanakan lbisnisnya lperusahaan lini 

lmengerjakan lkontraktor lpembuatan ljalan 

D. lKetentuan lumum ltentang ltender ldan lpenunjukan llangsung 

 l l l l lTender latau llelang lmerupakan lsalah lsatu lmetode lsourcing latau lmencari lsumber-sumber, 

ldalam lhal lini lbarang latau ljasa, lyang lprosedurnya ldiatur lsedemikian lrupa lberdasarkan 

                                                             
21 l lMunir lFuady, lDoktrin-Doktrin lModern ldalam lCorporate lLaw l(eksistensinya ldalam lHukum lIndonesia), 
lBandung: lCitra lAditya lBhakti, l2002, lHal. l111. 
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lketentuan ldan lregulasi lpemerintah latau lprosedur loperasional lbaku lsuatu lperusahaan.22 lTender 

l(to lput lout lcontract) lialah lmemborongkan lsuatu lpekerjaan latau lmenyuruh lpihak llain luntuk 

lmengerjakan lsebuah latau lsebagian lpekerjaan, lsesuai ldengan lperjanjian latau lkontrak lyang 

ltelah ldibuat loleh lkedua lbelah lpihak lsebelum lpekerjaan lpemborongan litu ldilakukan. l

23 

lDidalam lmemori lpenjelasan lpasal l22 lUndang-undang lNomor l5 lTahun l1999 ltender ladalah 

ltawaran lmengajukan lsebuah lharga luntuk lmemborong lsutu lpekerjaan lmaupun luntuk 

lpengadaan lbarang lbarang, latau luntuk lmenyediakan ljasa-jasa ltertentu, lberdasarkan lpengertian 

ltersebut, lmaka lcakupan ldidalam ltender lmeliputi l: 

(1)memborong latau lmelaksanakan lsuatu lpekerjaan ltertentu, l(2) lPengadaan lBarang latau lJasa, 

l(3) lmembeli lbarang ldan latau ljasa, l(4) lmenjual lbarang ldan latau ljasa. l l 

Didalam lprakteknya, lpengertian lTender lsama ldengan lpengertian llelang lyang lsecara ltidak 

llangsung ltelah ldisebutkan ldidalam lKeppres lNo. l80 lTahun l2003. lDidalam lmetode lpemilihan 

lbarang latau ljasa, ldapat ldilakukan ldengan lcara lpelelangan lumum l ldan lpelelangan lterbatas. l 

1. lMetode-metode lTender lPengadaan lBarang ldan lJasa 

 la. lPelelangan lTerbatas lMetode lpemilihan luntuk lpekerjaan lyang lrumit/kompleks ldan ljumlah 

lpenyedianya lterbatas l 

b. lPelelangan lTerbuka lMetode lpemilihan lpenyedia lbarang/jasa, luntuk lsemua lpekerjaan lyang 

ldibuka luntuk lumum ldan ldapat ldiikuti loleh lsemua lpenyedia lbarang/jasa lyang lmemenuhi 

lsyarat. lPada lumumnya ldilakukan ldengan lpasca lkualifikasi l 

 

                                                             
22 lhttp://www.informasi-training.com/procurement-tender-management ldiakses ltanggal l10 lJuni l2022 lpukul 
l00.20 
23 lAndri lFahmi lLubis, ldkk, lHukum lpersaingan lUsaha lantara lTeks ldan lKonteks, lCreative lMedia lJakarta, l2009, 
lhal l148 
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c. lPengecualian ldari lkompetisi l 

1) lPenunjukan lLangsung lMetode lpemilihan lpenyedia lbarang ldan ljasa ldengan lmenunjuk 

llangsung l1 l(satu) lpenyedia lbarang ldan ljasa. 

 l2)Pemilihan lLangsung lDilakukan lmelalui ltahap lpasca lkualifikasi, ldiumumkan ldi lwebsite ldan 

lpapan lpengumuman lresmi lsehingga lmasyrakat ldan ldunia lusaha lyang lberminat ldan lmemenuhi 

lkualifikasi ldapat lmengikutinya. 

Penunjukan llangsung ldalam Peraturan lMenteri lBadan lUsaha lMilik lNegara lNomor lPER-

08/MBU/12/2019 ltentang lPedoman lUmum lPelaksanaan lPengadaan lBarang ldan lJasa lBadan 

lUsaha lMilik lNegara (“Permen lBUMN l08/2019”) diartikan lsebagai lpengadaan lbarang ldan 

ljasa lyang ldilakukan lsecara llangsung ldengan lmenunjuk lsatu lpenyedia lbarang ldan ljasa. lNamun 

lterdapat lpersyaratan lpenunjukan llangsung lagar ldapat ldilakukan, ldengan lminimal lmemenuhi 

lsalah lsatu ldari lberikut lini: 

a. Barang ldan ljasa lyang ldibutuhkan lbagi lkinerja lutama lperusahaan ldan ltidak ldapat 

lditunda lkeberadaannya (business lcritical lasset); 

b. Hanya lterdapat lsatu lpenyedia lbarang ldan ljasa lyang ldapat lmelaksanakan lpekerjaan 

lsesuai lkebutuhan lpengguna (user lrequirement) atau lsesuai ldengan lketentuan lperaturan 

lperundangan lyang lberlaku; 

c. Barang ldan ljasa lyang lbersifat knowledge lintensive dimana luntuk lmenggunakan ldan 

lmemelihara lproduk ltersebut lmembutuhkan lkelangsungan lpengetahuan ldari lpenyedia 

lbarang ldan ljasa; 

d. Bila lpelaksanaan lpengadaan lbarang ldan ljasa ldengan lmenggunakan lcara ltender/ lseleksi 

lumum latau ltender lterbatas/ lseleksi lterbatas ltelah l2 lkali ldilakukan ldan ltidak 

lmendapatkan lpenyedia lbarang ldan ljasa lyang ldibutuhkan latau ltidak lada lpihak lyang 

lmemenuhi lkriteria latau ltidak lada lpihak lyang lmengikuti ltender/ lseleksi; 
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e. Barang ldan ljasa lyang ldimiliki loleh lpemegang lhak latas lkekayaan lintelektual l(HAKI) 

latau lyang lmemiliki ljaminan (warranty) dari Original lEquipment lManufacture; 

f. Penanganan ldarurat luntuk lkeamanan, lkeselamatan lmasyarakat, ldan laset lstrategis 

lperusahaan; 

g. Barang ldan ljasa lyang lmerupakan lpembelian lberulang (repeat lorder) sepanjang lharga 

lyang lditawarkan lmenguntungkan ldengan ltidak lmengorbankan lkualitas lbarang ldan 

ljasa; 

h. Penanganan ldarurat lakibat lbencana lalam, lbaik lyang lbersifat llokal lmaupun 

lnasional (force lmajeure); 

i. Barang ldan ljasa llanjutan lyang lsecara lteknis lmerupakan lsatu lkesatuan lyang lsifatnya 

ltidak ldapat ldipecah-pecah ldari lpekerjaan lyang lsudah ldilaksanakan lsebelumnya; 

j. Penyedia lbarang ldan ljasa ladalah lBUMN, lAnak lPerusahaan latau lPerusahaan 

lTerafiliasi lBUMN lsepanjang lkualitas, lharga, ldan ltujuannya ldapat 

ldipertanggungjawabkan ldan lbarang ldan ljasa lyang ldibutuhkan lmerupakan lproduk latau 

llayanan lsesuai ldengan lbidang lusaha ldari lpenyedia lbarang ldan ljasa lbersangkutan; 

k. Pengadaan lbarang ldan ljasa ldalam ljumlah ldan lnilai ltertentu lyang lditetapkan lDireksi 

ldengan lterlebih ldahulu lmendapatkan lpersetujuan lDewan lKomisaris; ldan/ latau 

l. Konsultan lyang ltidak ldirencanakan lsebelumnya luntuk lmenghadapi lpermasalahan 

ltertentu lyang lsifat lpelaksanaan lpekerjaannya lharus lsegera ldan ltidak ldapat lditunda. 

m. Persyaratan ltersebut lkemudian ldituangkan ldalam lketentuan linternal ldengan 

lmemperhatikan ltujuan ldan lprinsip lpengadaan lbarang ldan ljasa. Akan ltetapi, lperlu 

ldigarisbawahi, lketentuan-ketentuan ldi latas hanya lberlaku luntuk lpengadaan lbarang ldan 

ljasa loleh lBUMN. 
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